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ABSTRACT
Keywords. Abstract: The application of evaluation principles within Islam holds significant
Islamic Evaluation Principles; potential for shaping individual character, extending beyond academic
Daily Life Application, achievements to enhance spiritual awareness and social responsibility. This research
Studly of al-Quran and aims to explore how these evaluation principles can be integrated into daily life
Hadlits. through a systematic examination of the Quran and Hadlith. Utilizing a qualitative

methodology and a Systematic Literature Review (SLR) approach, this study analyzes
literature sourced from indexed databases such as Scopus, DOAJ, and Google
Scholar over the period from 2014 to 2024. The findings indlicate that evaluation in
Islam emphasizes not only academic performance but also prioritizes spiritual
values and social accountability. It takes into account various aspects, including
intention, processes, and the social impact of actions. The principle of muhasabah,
whether individually or collectively practiced, plays a crucial role in promoting a
holistic approach to evaluation aimed at enhancing quality of life and collective
well-being. In the context of Islamic education, this evaluation serves not only to
elevate students' academic competence but also to foster character development
that is firmly committed to the social and moral values articulated in the Quran and
Hadlith. This research is anticipated to provide a foundation for more comprehensive
evaluations in everyday life that harmoniously integrate spiritual and social

dimensions.
Kata Kunci: Abstrak: Penerapan prinsip evaluasi dalam Islam memiliki potensi yang signifikan
Prinsip Evaluast Islami; untuk membentuk karakter individu, bukan hanya dalam hal pencapaian akademis,
Penerapan Kehidupan tetapl juga dalam meningkatkan kesadaran spiritual dan tanggung jawab sosial.
Sehari-hari; Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip evaluasi
Kajian al-Qur'an dan Hadits. dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan kajian sistematis

terhadap al-Qur'an dan hadis. Dengan menggunakan metode kualitatif dan
pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini menganalisis literatur
dari basis data terindeks seperti Scopus, DOAJ, dan Google Scholar pada rentang
waktu 2014 hingga 2024. Temuan penelitian menunjukkan bahwa evaluasi dalam
Islam tidak hanya menitikberatkan pada prestasi akademik, tetapi juga
mengedepankan nilai-nilai spiritual dan tanggung jawab sosial. Evaluasi
mempertimbangkan berbagai aspek seperti niat, proses, dan dampak sosial dari
setiap tindakan. Prinsip muhasabah, baik secara individu maupun kolektif, berperan
penting dalam mendorong pendekatan evaluasi yang holistik untuk meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraan bersama. Dalam konteks pendidikan Islam,
evaluasi int berfungsi tidak hanya untuk meningkatkan kecerdasan akademik
peserta didik, tetapi juga untuk membentuk karakter yang memiliki komitmen yang
kuat terhadap nilai-nilai sosial dan moral yang diuraikan dalam al-Qur'an dan hadis.
Penelitian int diharapkan dapat menjadi landasan untuk penerapan evaluasi yang
lebth menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari, yang mengintegrasikan aspek
spiritual dan sosial dengan harmonis.
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A. LATAR BELAKANG
Pengevaluasian memiliki peran penting dalam kehidupan pribadi sebagai sarana refleksi diri

yang membantu individu menilai serta memahami lebih mendalam tentang tindakan, keputusan,
dan arah hidup yang dipilih. Penelitian Hermanto & Zain (2020) menunjukkan bahwa evaluast diri
memungkinkan individu mengeksplorasi kekuatan dan kelemahan pribadi, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan psikologis secara positif. Evaluasi
rutin juga berhubungan dengan kontrol emosi yang lebih baik dan pengurangan rasa penyesalan,
yang mendukung kepuasan hidup dan membantu mengelola stres dengan lebih efektif (Sari &
Wahyuni, 2019). Selain itu, refleksi mendalam melalui pengevaluasian dirt membantu individu untuk
menyesuaikan tindakan dengan nilai-nilat pribadi, yang memainkan peran penting dalam
meningkatkan kualitas hubungan interpersonal serta kesejahteraan sosial.

Di tingkat sosial, pengevaluasian berperan sebagai instrumen penting dalam mewujudkan
lingkungan masyarakat yang transparan dan akuntabel. Evaluasi program, kebijakan, dan interaksi
sosial berkontribusi terhadap penciptaan kesadaran bersama akan pentingnya partisipasi publik
dalam membangun masyarakat yang adil dan merata (Stufflebeam, 2017). Penelitian oleh Pritchard
et al. (2019) menunjukkan bahwa evaluasi yang transparan dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah dan memperkuat partisipasi publik dalam pengambilan keputusan.
Selain itu Owen (2019) menekankan bahwa evaluasi bukan hanya menilai hasil, tetapi juga proses
yang penting dalam meninjau efektivitas program atau kebijakan, yang memberikan dasar bagi
perbaikan berkelanjutan. Dengan adanya pengevaluasian yang baik, masyarakat dapat terlibat
secara aktif dalam mengawasi kebijakan, sehingga terjadi peningkatan transparansi dan kepercayaan
publik, serta menghasilkan keputusan yang lebih berkualitas.

Dalam perspektif Islam, pengevaluasian memiliki dimensi yang lebih dalam karena mencakup
aspek spiritual dan moral yang mengikuti prinsip-prinsip syariah. Islam mengajarkan pentingnya
menilat tindakan berdasarkan keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab sesuai dengan ajaran al-
Qur'an dan hadits. Misalnya, Surah An-Nisa (4:58) menekankan pentingnya menegakkan keadilan
sebagai landasan dalam setiap penilaian, yang mencerminkan integritas moral dalam Islam (M.
Abdullah, 2015). Penelitian oleh Hamid & Hasan (2018) menunjukkan bahwa evaluasi dalam konteks
Islam tidak hanya berfokus pada keberhasilan material, tetapt juga pada keseimbangan antara etika
duniawi dan spiritual. Int menegaskan bahwa prinsip-prinsip Islam perlu diintegrasikan dalam praktik
evaluasi agar dapat menghasilkan outcome yang lebih holistik. Pandangan ini juga didukung oleh
Khalil & Ahmad (2020), yang menekankan bahwa kejujuran adalah prinsip penting dalam interaksi
sosial dan komitmen hidup, yang pada gilirannya dapat menciptakan masyarakat yang lebih baik
dan sejahtera.

Ayat-ayat al-Qur'an mengenat keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab memberikan landasan
yang kuat untuk pengevaluasian holistik dalam perspektif Islam. Prinsip-prinsip ini menjadi pedoman
moral bagt umat Islam dalam menilat tindakan sehari-hari, terutama dalam konteks hubungan antar
manusia dan pengelolaan amanah. Surah Al-Mulk (67:2) mengingatkan kita tentang tanggung jawab
atas setiap perbuatan, yang menekankan pentingnya akuntabilitas dalam Islam (M. Abdullah, 2019).
Penelitian yang dilakukan oleh Farooq & Ahmed (2020) mengungkapkan bahwa penerapan prinsip
keadilan dan kejujuran dalam kehidupan sehari-hari mampu meningkatkan kualitas interaksi sosial
serta membangun kepercayaan di masyarakat. Selain itu Niazi & Khan (2021) menyatakan bahwa
penerapan prinsip evaluasi dalam Islam mendorong umat untuk terus melakukan introspekst dan
menjaga integritas moral di tengah tantangan sosial yang semakin kompleks.

Hadits Nabi Muhammad SAW, selain al-Qur'an, menambah perspektif evaluasi dalam Islam
dengan penekanan pada niat dan pengendalian dirt dalam kehidupan sehari-hari. Hadits yang
berbunyi “Segala sesuatu tergantung niatnya” (HR. Bukhari dan Muslim) menekankan bahwa evaluasi
niat merupakan langkah awal yang sangat penting sebelum melakukan tindakan (Magsood, 2018).
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Dt hadits lain, Nabit Muhammad SAW menekankan tanggung jawab setiap individu untuk melawan
kemungkaran melalui tindakan, kata-kata, atau doa. Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang harus
mampu mengawast dan mengevaluasi tindakannya sendirt (Ali & Hussain, 2020). Penelitian oleh
Rahman & Hussain (2019) mengungkapkan bahwa akuntabilitas pribadi yang ditekankan dalam
hadits int berkontribusi pada pembentukan karakter yang kuat dan bertanggung jawab. Selanjutnya,
Shafig & Bukhari (2021) mencatat bahwa penerapan prinsip-prinsip dart hadits dapat membantu
individu dalam mengembangkan kesadaran moral dan sosial yang lebih tinggi, yang pada gilirannya
berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih baik dan beradab.

Penelitian mengenat evaluasi dalam konteks Islam menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai
syariah memberikan dampak positif terhadap praktik evaluasi di berbagai bidang. Contohnya Ahmed
(2020) mengemukakan bahwa evaluasi yang berlandaskan syariah mampu meningkatkan
akuntabilitas serta integritas dalam pendidikan. Hal int terbukti dengan adanya peningkatan
kepuasan siswa terhadap proses belajar yang mencapat 30%. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh (lbrahim, M., & Hamid, 2020) mengindikasikan bahwa institusi yang mengintegrasikan nilat
syariah dalam manajemen pendidikan mampu meningkatkan kinerja akademik siswa hingga 25%
jika dibandingkan dengan metode evaluasi tradisional. Di sisi lain, Mahmood & Afaq (2019)
menemukan bahwa penerapan prinsip evaluasi syariah meningkatkan rasa tanggung jawab moral
siswa, di mana 80% responden menyatakan bahwa mereka merasa lebih bertanggung jawab atas
tindakan mereka. Terakhir, Rashid et al. (2022) menyimpulkan bahwa penerapan evaluasi berbasis
syariah menciptakan budaya akuntabilitas yang lebih kuat, dengan lebih dari 70% responden
melaporkan peningkatan kepercayaan terhadap institust setelah sistem evaluasi yang berlandaskan
nilat-nilat Islam diterapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan penerapan prinsip-prinsip evaluasi dalam
kehidupan sehari-hart melalut kajian al-Qur'an dan hadits, yang diharapkan dapat mendorong
kesadaran spiritual dan refleksi diri. Dengan pendekatan ini, penelitian ini akan menginspirasi
pengembangan nilai-nilai etis dan moral dalam masyarakat, serta memperkuat fondast sosial yang
harmonis. Melalui kajian mendalam, penelitian int dtharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
membangun kerangka evaluasi yang tidak hanya mengedepankan tujuan material tetapi juga
menekankan keseimbangan antara nilai spiritual, etika, dan tanggung jawab sosial yang selaras
dengan prinsip-prinsip Islam.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian int bertujuan untuk mengungkapkan penerapan prinsip-prinsip evaluasi dalam

kehidupan sehari-hari berdasarkan kajian al-Qur'an dan Hadits. Penelitian int menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan Systematic Literature Review guna mengeksplorasi pemahaman
evaluatif dalam perspektif Islam. Tahapan pertama melibatkan penentuan kriteria inklusi dan
eksklust: literatur yang relevan adalah karya akademik yang berfokus pada prinsip evaluasi atau
muhasabah berbasis al-Qur'an dan Hadlits, diterbitkan dalam 10 tahun terakhir dalam bahasa Arab,
Inggris, atau Indonesia. Sumber data utama diperoleh dari basis data Scopus, DOAJ, dan Google
Scholar menggunakan kata kunci sepertt "Prinsip Evaluasi Islami," "Penerapan Kehidupan Sehari-
hari," "Kajian al-Qur'an dan Hadits," dan "Pendekatan Sistematis" dengan rentang tahun terbit 2014-
2024. Setelah pencarian literatur, proses seleksi dilakukan untuk menyaring studi yang sesuat kriteria,
diikuti dengan ekstraksi data untuk mengidentifikasi aspek penerapan prinsip evaluasi dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil kemudian dianalisis dan disintesis untuk membentuk pemahaman yang
komprehensif mengenai prinsip evaluasi dalam perspektif Islam, yang pada akhirnya digunakan
untuk menyusun simpulan yang mengungkapkan penerapan konsep ini dalam kehidupan sehari-
hart.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Evaluasi dalam Perspektif Islam dan Pendidikan
Evaluasi dalam perspektif Islam bukan hanya menilai hasil akhir, tetapi mencakup niat, proses,

dan dampak, dengan dasar keadilan dan kesadaran sosial yang diajarkan oleh syariat Islam (Habib
& Malik, 2016) (Goldziher, 2021)(Abdullah, 2014). Prinsip int didukung oleh Surah Al-Hashr ayat 18
yang mengingatkan umat untuk selalu introspeksi dalam menilat amal, sehingga setiap tindakan
membawa manfaat untuk kesejahteraan masyarakat: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap dirt memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok..." (QS Al-Hashr [59]: 18). Selain itu, Surah Al-Mulk ayat 2 juga menyatakan bahwa tujuan hidup
manusia adalah untuk menguji siapa yang paling baitk amalnya, yang berarti bahwa pendidikan Islam
harus mencakup aspek moral dan sosial yang meningkatkan karakter siswa dalam tanggung jawab
sosial dan disiplin.

Dalam dunia pendidikan, evaluast yang mencakup nilai-nilat spiritual bertujuan untuk memastikan
bahwa siswa tidak hanya fokus pada pencapaian akademis, tetapt juga mengalami perkembangan
dalam hal akhlak dan kepedulian sosial. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan
penilaian moral dalam sistem evaluasi mereka menghasilkan siswa yang lebih disiplin dan
berperilaku positif di masyarakat (Singh, 2019). Penelitian oleh Ismail (2016) menunjukkan bahwa
penerapan evaluasi karakter di institusi pendidikan Islam berkontribusi signifikan terhadap
pengembangan sikap sosial siswa, yang terlihat darti partisipasi aktif mereka dalam berbagai kegiatan
sosial. Int sejalan dengan Surah An-Nur ayat 55 yang menyatakan bahwa orang-orang beriman dan
beramal saleh akan diberikan kekuasaan di muka bumt. Oleh karena itu, evaluasi karakter seharusnya
tidak hanya menilai siswa dari segi akademis, tetapi juga dari tanggung jawab mereka terhadap
lingkungan sekitar (Boud & Soler, 2016). Selain itu, Surah Ibrahim ayat 7 menekankan pentingnya
bersyukur atas ilmu yang diperoleh, mendorong siswa untuk memanfaatkan pengetahuan tersebut
demti kepentingan masyarakat, yang pada akhirnya dapat memperkuat keimanan dan nilai-nilat
positif dalam dirt mereka (Hammond et al., 2020).

Dalam bidang pendidikan, evaluasi yang memasukkan aspek spiritual bertujuan untuk
memastikan bahwa siswa tidak hanya terfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga pada
perkembangan moral dan kepedulian sosial. Sekolah yang menerapkan sistem evaluast moral
menunjukkan bahwa mereka mampu menghasilkan siswa yang lebih disiplin dan memiliki perilaku
positif dalam masyarakat, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyeluruh dan
produktif. Penerapan evaluasi karakter di lembaga pendidikan Islam sangat berkontribusi terhadap
pengembangan sikap sosial siswa, yang tercermin dari partisipasi aktif mereka dalam berbagai
kegiatan sosial. Ajaran Islam menekankan bahwa tanggung jawab sosial harus menjadi bagian
penting dari proses evaluasi pendidikan. Selain itu, evaluasi karakter harus meliputi penilaian tidak
hanya terhadap aspek akademis, tetapi juga terhadap tanggung jawab siswa terhadap lingkungan
mereka, yang menunjukkan kebutuhan akan pendekatan evaluasi yang lebih komprehensif,
mencakup proses dan dampak dari pembelajaran.
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2. Hadits yang Berhubungan Dengan Konsep Pengevaluasian dalam Ajaran Islam
Dalam ajaran Islam, konsep muhasabah atau evaluasi diri menjadi landasan penting untuk

meningkatkan kualitas spiritual dan sosial, termasuk dalam manajemen pendidikan. Hadis Rasulullah
SAW yang menyatakan, “Barangsiapa yang tidak memperhatikan urusan umat Islam, maka ia bukan
bagian dari mereka” (Abu Dawud), menunjukkan pentingnya tanggung jawab sosial dan perhatian
terhadap kesejahteraan umat sebagai komunitas pendidikan (Mustofa & Ismail, 2019)(Hasim, 2021).
Prinsip ini mengajarkan bahwa evaluasi dalam pendidikan Islam tidak hanya mencakup capaian
individu, tetapi juga dampak kolektif pada komunitas, sehingga memungkinkan pendidikan Islam
berperan dalam membentuk kesadaran tanggung jawab sosial pada seluruh elemen umat Islam (Al-
Fadhli, 2021)(Kurniawan & Rahman, 2022).

Pengaruh pendidikan Islam pada perkembangan spiritual, moral, dan tanggung jawab sosial
peserta didik merupakan bidang yang terus berkembang dan sangat berperan dalam pembentukan
karakter yang utuh. Pendidikan Islam berfokus pada pengajaran nilai-nilai etika yang berakar pada
ajaran Al-Qur'an dan Sunnah, dengan tujuan membentuk individu yang tidak hanya berpengetahuan,
tetapi juga memiliki integritas moral serta kesadaran sosial yang tinggi. Praktik keagamaan, seperti
shalat dan zakat, berfungsi sebagai fondasi untuk menguatkan ikatan spiritual dengan Tuhan
sekaligus memperkuat komitmen sosial terhadap sesama manusia. Pendekatan kurikulum yang
holistik int mampu meningkatkan tanggung jawab sosial, seperti yang dijelaskan dalam penelitian
terbaru, dengan mengintegrasikan pelajaran moral dalam kegiatan sehari-hari peserta didik
(Saepudin, 2024)(Karlina, 2024). Evaluasi berbasis spiritual dalam pendidikan Islam juga terbukti
efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap tanggung jawab sosial, dan penerapan
muhasabah secara kolektif mendorong keterlibatan aktif siswa dan pendidik, membentuk
lingkungan pendidikan yang berorientasi pada akuntabilitas dan kebersamaan (Hasriadi et al.,
2023)(Kusuma et al, 2023). Pendekatan ini menekankan pentingnya kualitas pribadi serta
keberlanjutan moral dan kepedulian sosial, baik di antara siswa maupun guru, dalam membangun
komunitas pendidikan yang lebth kuat.

Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada hasil akademis, tetapi juga bertujuan untuk
membentuk individu yang memiliki kesadaran sosial yang mendalam. Proses pendidikan ini
menekankan tanggung jawab sosial di antara peserta didik, sehingga evaluasi pendidikan meliputi
bukan hanya prestasi individu, tetapi juga dampak yang ditimbulkan terhadap masyarakat. Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan yang berlandaskan nilai-nilat Al-Qur'an dan Sunnah memiliki peran
penting dalam pengembangan karakter siswa. Pendekatan kurikulum yang holistik, yang
mengintegrasikan pelajaran moral dalam aktivitas sehari-hari, terbukti meningkatkan tanggung
jawab sosial. Selain itu, penerapan muhasabah secara kolektif dalam lingkungan pendidikan
mendorong partisipast aktif dari siswa dan pendidik, sehingga menciptakan atmosfer belajar yang
lebih akuntabel.

3. Penerapan Prinsip Evaluasi dalam Konteks Sosial Masyarakat Muslim
Dalam ajaran Islam, evaluast dirt melalut konsep muhasabah sangat penting untuk

meningkatkan kualitas individu dan masyarakat. Melalui refleksi pribadi, individu didorong untuk
mengevaluasi niat, tujuan, dan dampak tindakan mereka, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap
komunitas. Proses ini mencakup penilaian terhadap perilaku yang sejalan dengan nilai-nilai Islam,
seperti keadilan dan kasth sayang, sehingga mendorong individu untuk berkontribusi secara positif
dalam kehidupan sosial (Salleh, 2023). Evaluast kolektif oleh komunitas juga menjadi bagian penting
dalam muhasabah, di mana masyarakat bersama-sama menilai kondist sosial, ekonomi, dan budaya
mereka serta mengidentifikasi langkah-langkah perbaikan yang diperlukan (Al-Battani, 2023).
Pendekatan int tidak hanya membangun solidaritas dan kepedulian antar anggota masyarakat, tetapt
juga berkontribusi pada peningkatan kualitas kehidupan secara keseluruhan (Makhsin, 2023).
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Keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial dan amal sangat dianjurkan dalam Islam, di mana
anggota masyarakat berpartisipast dalam program-program yang mendukung kesejahteraan
bersama, seperti pendidikan dan bantuan kemanusiaan (Masykur et al., 2020). Program-program
tersebut memerlukan evaluasi dampak untuk memastikan efektivitas dan kebermanfaatannya bagt
penerima manfaat (Ismail, 2021). Pendidikan berbasis nilai-nilai Islam memainkan peranan penting
dalam membentuk tanggung jawab sosial individu, dan evaluasi terhadap program pendidikan ini
sangat penting untuk menilai penanaman akhlak dan etika (Jamaludin, 2019). Selain itu, keterlibatan
masyarakat dalam evaluasi kebijakan publik dan program pelatihan dapat meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, serta kualitas sumber daya manusia yang diperlukan untuk
pembangunan masyarakat yang lebih baik.

Proses muhasabah berperan penting dalam memperkuat solidaritas dan kepedulian di antara
masyarakat. Dengan melakukan evaluasi secara kolektif, komunitas dapat mengenali masalah yang
dihadapt dan menawarkan solusi yang konstruktif. Pendekatan int tidak hanya mempererat
hubungan sosial, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan.
Keterlibatan dalam kegiatan sosial, seperti pendidikan dan bantuan kemanusiaan, sangat dianjurkan,
menciptakan lingkungan di mana setiap individu merasa memiliki tanggung jawab terhadap
kesejahteraan bersama. Pendidikan yang berlandaskan nilai-nilat Islam berperan krusial dalam
membentuk tanggung jawab sosial individu, sehingga evaluasi terhadap program pendidikan yang
menanamkan nilai akhlak dan etika menjadi sangat penting untuk mengukur keberhasilan. Penilaian
dampak dari program sosial dan amal juga diperlukan untuk memastikan efektivitasnya,
menunjukkan bahwa evaluasi dalam konteks sosial masyarakat Muslim harus mencakup tidak hanya
hasil akhir, tetapi juga proses dan dampak dari kegiatan sosial yang dilakukan.

Pendidikan Akhlak, Tujuan Pendidikan Islam, Nilai Moral dan Etika,
\_dan Surah Al-Mulk Ayat 2 (uji kualitas amal)

2014-2015
2016-2017

( Evaluasi Berbasis Nilai Islam, Muhasabah (Evaluasi Diri), ]

Jawab Sosial, Evaluasi Holistik, Partisipasi Sosial Siswa, dan
\_Surah Al-Hashr Ayat 18 (introspeksi amal)

( Evaluasi Karakter, Integrasi Spiritualitas dan Akademik, Tanggung ]

Perilaku Positif di Masyarakat, Penilaian Moral dalam Evaluasi,
2018-2019 Evaluasi Pendidikan Islam, Kepedulian Sosial, Hadis Rasulullah
SAW tentang urusan umat, dn Akuntabilitas dalam Pendidikan

(Perkembangan Variabel Riset

Evaluasi Dampak Sosial, Program Sosial dan Kemanusiaan,
Transparansi dan Akuntabilitas, Zakat dan Kesejahteraan Sosial,
Partisipasi Komunitas, dan Surah An-Nur Ayat 55 (kepemimpinan
arang beriman)

2020-2021

Muhasabah Kolektif, Refleksi Spiritual Terhadap Pendidikan,
Solidaritas dan Kepedulian Sosial, Evaluasi Program Pendidikan
Islam, Integrasi Kurikulum Holistik, Peningkatan Tanggung Jawab
Sosial Siswa, Surah Ibrahim Ayat 7 (syukur dan dampak ilmu),
Lingkungan Belajar Akuntabel, dan Pendidikan Berbasis
Komunitas

2022-2024

Gambar 2. Perkembangan Variabel Riset terkait evaluasi dalam pendidikan Islam

Gambar 2 menunjukkan perkembangan variabel riset dalam evaluasi pendidikan Islam yang
berfokus pada integrast nilai spiritual dan tanggung jawab sosial dari tahun 2014 hingga 2024. Pada
periode 2014-2015, penelitian lebih menekankan pada nilai-nilat spiritual dan pendekatan moral
sebagai dasar evaluasi pendidikan Islam. Selanjutnya, pada 2016-2017, fokus berkembang ke arah
evaluasi karakter dan perilaku sosial siswa dalam konteks lembaga pendidikan Islam. Periode 2018—
2019 menunjukkan perluasan variabel dengan memasukkan tanggung jawab sosial, kegiatan sosial
keagamaan, serta penilaian kolektif berbasis komunitas. Memasuki 2020-2021, muncul variabel
seperti integrasi nilai spiritual dalam evaluasi akademik, partisipasi aktif siswa dalam kegiatan sosial,
serta kebersamaan dalam proses pembelajaran. Pada periode terbaru, 2022-2024, kajian lebih



108 | Pendekar : Jurnal Pendidikan Berkarakter | Vol. 8, No. 1, April 2025, Hal. 102-110

menekankan pada muhasabah kolektif, evaluasi berbasis dampak sosial, keterlibatan masyarakat
dalam evaluasi, serta penilaian keberhasilan program berbasis nilat akhlak dan etika. Mindmap ini
menunjukkan bahwa arah penelitian semakin mengarah pada pendekatan evaluasi yang holistik,
mencakup proses, niat, dampak sosial, serta akuntabilitas kolektif berbasis ajaran Islam.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari evaluast ini menekankan bahwa konsep evaluasi dalam Islam tidak hanya

berfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga mencakup nilai-nilat spiritual dan tanggung jawab
sosial. Evaluast mempertimbangkan niat, proses, dan dampak sosial dari setiap tindakan, dengan
prinsip muhasabah yang berperan penting dalam mendorong pendekatan evaluasi holistik demt
peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan bersama. Dalam hal ini, pendidikan Islam tidak hanya
berperan dalam meningkatkan kecerdasan akademik peserta didik, tetapt juga dalam membentuk
karakter yang memiliki komitmen kuat terhadap nilai-nilat sosial dan moral, sebagaimana yang
tercantum dalam ajaran Al-Qur'an dan hadis.

Namun ada kesenjangan dalam penerapan konsep int pada sistem pendidikan formal, terutama
terkait integrasi instrumen penilaian yang efektif untuk aspek spiritual dan sosial. Penelitian terkait
masth terbatas dalam mendokumentasikan penerapan muhasabah dalam kurikulum pendidikan
Islam. Oleh karena itu, diperlukan studi lanjutan untuk mengembangkan model evaluasi berbasis
muhasabah yang mampu mengukur pencapaian siswa secara menyeluruh, termasuk aspek moral,
spiritual, dan sosial. Riset ini diharapkan dapat membentuk standar evaluasi pendidikan Islam yang
mendukung pengembangan generasi berkarakter, berkomitmen pada kebaikan sosial, dan
bertanggung jawab terhadap kesejahteraan masyarakat luas.
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